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Abstract: This research uses a qualitative approach with a case study
method that aims to explore the phenomenon of addiction to KHR Kholil
As'ad poetry in listeners in several Islamic boarding schools in East Java.
Data collected from interviews and observations were then analyzed using
thematic analysis method. This approach was used to identify the main
themes that emerged in relation to the spiritual experiences of the listeners.
Through this research, it can be understood that KHR Kholil As'ad poetry
not only functions as a medium for da'wah or entertainment, but as an
effective means to deepen spiritual understanding and strengthen the
relationship between people and God. The emotional attachment
experienced by listeners to KHR Kholil As'ad poetry is built on the spiritual
power contained in every word and stanza delivered. Listeners feel as if
they are being guided to contemplate the meaning of life, deepen their
understanding of religion, and improve their relationship with God. In
addition, many of them feel compelled to improve their discipline in
worship, become more patient in facing life's trials, and more sincere in
their charitable giving. In addition to the personal impact experienced by
listeners, KHR Kholil As'ad poetry also plays a role in strengthening social
relations within the community.

Abstrak: Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan metode
studi kasus yang bertujuan untuk mengeksplorasi fenomena kecanduan
terhadap syair KHR. Kholil As’ad pada pendengar di beberapa pesantren
di Jawa Timur. Data yang terkumpul dari wawancara dan observasi
kemudian dianalisis menggunakan metode analisis tematik. Pendekatan
ini digunakan untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul terkait
dengan pengalaman spiritual para pendengar. Melalui penelitian ini, dapat
dipahami bahwa syair KHR. Kholil As’ad bukan hanya berfungsi sebagai
medium dakwah atau hiburan, tetapi sebagai sarana yang efektif untuk
memperdalam pemahaman spiritual dan mempererat hubungan antara
umat dengan Tuhan. Keterikatan emosional yang dialami oleh pendengar
terhadap syair KHR. Kholil As’ad terbangun dari kekuatan spiritual yang
terkandung dalam setiap kata dan bait yang disampaikan. Pendengar
merasa seolah-olah mereka dipandu untuk merenungkan makna hidup,
memperdalam pemahaman agama, dan memperbaiki hubungan mereka
dengan Tuhan. Selain itu, banyak dari mereka yang merasa terdorong
untuk meningkatkan disiplin dalam beribadah, menjadi lebih sabar dalam
menghadapi ujian hidup, dan lebih tulus dalam beramal. Selain dampak
pribadi yang dialami oleh pendengar, syair KHR. Kholil As’ad juga
berperan dalam mempererat hubungan sosial di dalam komunitas.
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Pendahuluan

Syair sebagai bagian integral dari tradisi lisan dalam budaya Islam telah lama menjadi sarana untuk
menyampaikan pesan-pesan spiritual yang mendalam (Hasan: 2021). Di dunia pesantren, syair bukan
hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai wahana untuk memperdalam pemahaman agama,
memperkuat hubungan antara umat dengan Tuhan, dan memperkokoh solidaritas sosial di dalam
masyarakat (lbrahim: 2019). Dalam konteks ini, syair berperan sebagai medium yang tidak hanya
berfokus pada aspek estetika, tetapi juga pada nilai-nilai moral dan spiritual yang diusung oleh setiap
baitnya. Melalui syair, pesan-pesan keagamaan disampaikan dengan cara yang mendalam, yang
mampu mengubah pola pikir, perilaku, dan kehidupan spiritual pendengarnya (Putra: 2020). Dalam
penelitian ini, fenomena kecanduan terhadap syair, terutama yang berkaitan dengan pengaruh
spiritualitas yang terkandung di dalamnya, menjadi objek yang sangat menarik untuk dianalisis.

KHR. Kholil As’ad merupakan salah satu tokoh yang dikenal luas di kalangan umat Islam, khususnya
dalam tradisi pesantren, karena pengaruhnya yang besar melalui syair-syair yang beliau sampaikan
(Nurhayati: 2021). Sebagai seorang ulama dan kiai dari kalangan Nahdlatul Ulama (NU), KHR. Kholil
As’ad telah menggunakan syair sebagai medium dakwah yang efektif untuk menyebarkan pesan-pesan
spiritual yang membangkitkan kesadaran keagamaan (Suci: 2019). Syair-syair yang dibawakan oleh
beliau mengandung kekuatan spiritual yang sangat mempengaruhi pendengarnya, yang menjadikan
mereka merasa terhubung secara emosional dan spiritual dengan pesan-pesan tersebut. Banyak di
antara pendengarnya yang merasakan ikatan emosional yang sangat kuat terhadap karya-karya beliau,
bahkan dalam beberapa kasus, muncul fenomena kecanduan terhadap syair KHR. Kholil As’ad (Al-
Firdaus: 2018). Kecanduan ini lebih dari sekadar ketertarikan terhadap karya seni, namun merupakan
manifestasi dari pengalaman spiritual yang mendalam yang merubah pola pikir dan kehidupan spiritual
mereka.

Fenomena kecanduan terhadap syair KHR. Kholil As’ad menimbulkan sejumlah pertanyaan penting
yang perlu untuk dianalisis lebih mendalam. Apa yang membuat syair-syair beliau memiliki daya tarik
yang sangat kuat bagi pendengarnya? Mengapa syair-syair tersebut mampu menciptakan dampak
spiritual yang begitu mendalam dan menyentuh kehidupan pribadi pendengar? Dalam syair-syair
tersebut, apa yang terkandung sehingga ia menjadi alat yang efektif dalam membangun keterikatan
emosional dan spiritual antara sang kiai dan pendengarnya? Fenomena kecanduan terhadap syair ini
juga menggambarkan hubungan yang kompleks antara seni, agama, dan spiritualitas, yang menantang
untuk dianalisis secara lebih mendalam. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana syair
dapat berfungsi sebagai alat dakwah yang efektif serta bagaimana karya-karya tersebut dapat
mempengaruhi perilaku dan pola pikir individu dalam konteks kehidupan spiritual mereka.

Salah satu alasan mengapa fenomena kecanduan terhadap syair KHR. Kholil As’ad dapat terjadi
adalah karena kekuatan spiritual yang terkandung dalam setiap kata dan bait yang disampaikannya.
Syair-syair yang dibawakan oleh beliau tidak hanya menyampaikan informasi atau pengetahuan, tetapi
juga membawa pendengar pada sebuah pengalaman spiritual yang mampu membangkitkan perasaan
ketenangan, kedamaian, dan kedekatan dengan Tuhan (Wijaya: 2021). Melalui syair tersebut, pendengar
merasakan seolah-olah mereka sedang berkomunikasi langsung dengan pesan-pesan llahi, yang
mengarah pada proses refleksi batin yang mendalam. Syair KHR. Kholil As’ad sering kali menyentuh
perasaan terdalam pendengarnya dan memberikan pemahaman baru tentang kehidupan, cinta kepada
Tuhan, serta ajaran moral dalam Islam (Yuliana: 2020). Banyak dari mereka yang merasa bahwa
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mendengarkan syair-syair tersebut adalah cara untuk memperoleh ketenangan batin dan mempererat
hubungan dengan Allah SWT.

Syair-syair tersebut berfungsi sebagai sarana komunikasi yang lebih dari sekadar penyampaian
pesan keagamaan. Mereka menciptakan ruang untuk refleksi spiritual yang mendalam, tempat bagi
pendengar untuk merasakan kedamaian, merenungkan kehidupan, dan memperkuat keimanan mereka.
Oleh karena itu, kecanduan terhadap syair KHR. Kholil As’ad sering kali berhubungan dengan
pengalaman spiritual yang mendalam. Pendengar tidak hanya merasa terhibur, tetapi juga merasakan
manfaat yang lebih besar dalam kehidupan spiritual mereka. Syair-syair tersebut menjadi lebih dari
sekadar karya seni, mereka menjadi alat untuk merasakan kedamaian spiritual dan menciptakan
perubahan dalam kehidupan spiritual individu (Rahmawati: 2020).

Fenomena ini juga tidak terlepas dari peran Pondok Pesantren Wali Songo (PPWS) yang didirikan
oleh KHR. Kholil As’ad pada tahun 1993 M. Pondok pesantren ini menjadi tempat bagi para santri dan
masyarakat sekitar untuk mengembangkan diri dalam aspek keagamaan dan spiritual (Purnama: 2017).
Sebagai pusat pendidikan yang mengintegrasikan nilai-nilai agama tradisional dan modern, Pondok
Pesantren Wali Songo juga berfungsi sebagai wadah untuk menyebarkan syair-syair KHR. Kholil As’ad
(Kurniawan: 2018). Melalui berbagai pengajian, majelis taklim, dan rekaman syair yang diperdengarkan
kepada masyarakat, KHR. Kholil As’ad berhasil menarik perhatian ribuan pendengar yang merasa
tertarik dan terinspirasi oleh syair-syair beliau. Pondok pesantren ini tidak hanya menjadi pusat
pendidikan agama, tetapi juga menjadi wahana untuk memperkuat spiritualitas masyarakat melalui
medium syair yang dibawakan oleh sang kiai (Asrori: 2020). Namun, meskipun fenomena kecanduan ini
dapat dilihat sebagai bagian dari proses spiritual yang positif, hal ini menimbulkan beberapa pertanyaan
terkait dengan dampak jangka panjang dari fenomena tersebut. Apakah kecanduan terhadap syair ini
dapat berpotensi menimbulkan ketergantungan terhadap media tersebut sebagai sarana untuk mencari
ketenangan batin? Apakah ada risiko jika syair ini menjadi pelarian dari kenyataan hidup yang penuh
dengan tantangan? Atau justru fenomena ini menunjukkan bahwa syair KHR. Kholil As’ad adalah sarana
yang efektif dalam memperkuat kehidupan spiritual umat?

Melalui latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis fenomena kecanduan
terhadap syair KHR. Kholil As’ad dari perspektif spiritualitas. Penelitian ini akan menggali lebih dalam
bagaimana syair-syair KHR. Kholil As’ad berfungsi sebagai alat untuk memperkuat keimanan dan
membentuk kehidupan spiritual pendengarnya. Selain itu, penelitian ini juga akan menilai faktor-faktor
yang mendasari kecanduan tersebut serta dampak yang ditimbulkan terhadap kehidupan pribadi para
pendengar. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai peran syair dalam tradisi pesantren, hubungannya dengan spiritualitas, dan
fenomena kecanduan yang muncul di kalangan masyarakat.

Metode

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus yang bertujuan untuk
mengeksplorasi fenomena kecanduan terhadap syair KHR. Kholil As’ad pada pendengar di beberapa
pesantren di Jawa Timur. Pendekatan kualitatif dipilih karena fenomena ini melibatkan aspek subjektif
dan emosional yang tidak dapat sepenuhnya dipahami melalui pendekatan kuantitatif (Hidayati: 2019).
Oleh karena itu, fokus utama penelitian ini adalah mendalami pengalaman pendengar yang merasa
terpengaruh secara spiritual oleh syair-syair KHR. Kholil As’ad. Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara mendalam dengan para pendengar yang memiliki keterikatan emosional dan spiritual
terhadap syair-syair KHR. Kholil As’ad. Wawancara ini bertujuan untuk menggali pandangan pribadi
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mereka mengenai dampak yang dirasakan setelah mendengarkan syair, serta mengidentifikasi
bagaimana syair tersebut memengaruhi kehidupan spiritual mereka. Selain wawancara, peneliti juga
melakukan observasi terhadap interaksi antara pendengar dan syair tersebut, baik dalam konteks
pengajian di pesantren maupun saat mendengarkan rekaman syair. Observasi ini memungkinkan peneliti
untuk melihat langsung reaksi pendengar terhadap syair yang disampaikan, serta memahami bagaimana
mereka meresapi dan mengaplikasikan pesan-pesan spiritual yang terkandung dalam karya-karya
tersebut.

Data yang terkumpul dari wawancara dan observasi kemudian dianalisis menggunakan metode
analisis tematik. Pendekatan ini digunakan untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul terkait
dengan pengalaman spiritual para pendengar. Peneliti fokus pada penggalian dimensi-dimensi spiritual
yang dirasakan oleh pendengar, seperti ketenangan batin, kedekatan dengan Tuhan, serta perubahan
dalam perilaku dan pola pikir yang disebabkan oleh dampak syair tersebut. Selain itu, analisis ini juga
berusaha mengungkap pola kecanduan yang muncul, di mana pendengar merasa terus-menerus tertarik
untuk mendengarkan syair-syair KHR. Kholil As’ad, bahkan merasa membutuhkan karya-karya tersebut
untuk mendapatkan kedamaian batin. Penelitian ini juga berusaha untuk mencari hubungan antara
kecanduan terhadap syair dan dimensi spiritual yang terkandung dalam karya-karya tersebut. Peneliti
ingin memahami apakah fenomena kecanduan ini lebih berhubungan dengan kebutuhan emosional dan
spiritual, serta bagaimana hal tersebut menciptakan perubahan positif dalam kehidupan pribadi
pendengar. Dengan pendekatan ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang dampak spiritual dari syair KHR. Kholil As’ad serta bagaimana syair tersebut berperan
dalam kehidupan keagamaan dan sosial masyarakat pesantren.

Hasil dan Pembahasan
Fenomena kecanduan terhadap syair KHR. Kholil As’ad merupakan sesuatu yang lebih dari sekadar
ketertarikan terhadap seni atau hiburan. Para pendengar tidak hanya terpikat oleh alunan musik atau
keindahan bahasa dalam setiap bait syairnya. Kecanduan ini jauh lebih dalam, lebih mendalam, dan
lebih kompleks. la bukan sekadar konsumsi seni, tetapi sebuah pengalaman spiritual yang memengaruhi
pola pikir, perasaan, dan kehidupan sehari-hari para pendengarnya. Kecanduan terhadap syair KHR.
Kholil As’ad adalah cerminan dari kedalaman hubungan antara seni, agama, dan spiritualitas, yang
tercermin dalam cara syair beliau mampu memengaruhi kedamaian batin dan meningkatkan keimanan
banyak orang.
1. Keterikatan Emosional terhadap Syair KHR. Kholil As’ad
Dalam wawancara dengan beberapa pendengar, mereka dengan jelas menggambarkan
bagaimana syair KHR. Kholil As’ad tidak hanya menjadi sarana hiburan semata. Mereka
menyebutkan bagaimana sebuah syair bisa menggugah perasaan mereka, sering kali menyebabkan
mereka merasa terhubung dengan sesuatu yang lebih besar, yaitu Tuhan. Salah seorang pendengar,
yang sudah mendengarkan syair-syair KHR. Kholil As’ad selama bertahun-tahun, mengungkapkan
bahwa setiap bait syairnya seakan berbicara langsung dengan hatinya, menyentuh bagian terdalam
dari jiwanya yang bahkan ia sendiri kadang sulit untuk mengungkapkannya. Menurutnya, ada
semacam "energi" atau "daya tarik" yang membuat dirinya kembali lagi dan lagi untuk mendengarkan
syair tersebut, seakan ada ikatan emosional yang kuat dan tak terbantahkan. “Saya merasa seperti
dia mengajak saya berbicara tentang kehidupan, tentang Tuhan, tentang semua yang saya alami,”
ujar seorang pendengar dengan nada penuh kekaguman.
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Sebuah tema yang muncul dalam wawancara adalah perasaan ketenangan batin yang sering kali
datang setelah mendengarkan syair beliau. Para pendengar mengungkapkan bahwa mereka merasa
“tenang” dan “damai” setelah mendengarkan setiap kata yang dilantunkan oleh KHR. Kholil As’ad.
Mereka menggambarkan perasaan seperti menemukan kembali kedamaian yang sempat hilang
dalam kesibukan kehidupan sehari-hari. Tidak jarang, pendengar merasa bahwa saat mereka tengah
dihimpit masalah atau ujian hidup, syair KHR. Kholil As'ad hadir dengan cara yang misterius,
memberikan mereka ketenangan yang sulit didapatkan dari sumber lain. Sebagian besar
menganggap syair tersebut bukan sekadar rangkaian kata-kata, tetapi suatu bentuk komunikasi
langsung dengan Tuhan yang memungkinkan mereka untuk merasa lebih dekat dengan Sang
Pencipta. Sebagai contoh, seorang santri di Pondok Pesantren Wali Songo menceritakan bahwa
setiap kali dia merasa gelisah atau cemas, mendengarkan syair KH. Kholil As’ad bisa memberikan
ketenangan. “Saya merasa seperti diingatkan lagi oleh syair-syair beliau tentang kesederhanaan
hidup, tentang tawakal, tentang betapa kita harus selalu dekat dengan Allah. Setiap kali
mendengarkannya, saya merasa lebih ringan,” tuturnya. Hal ini menunjukkan bagaimana syair tidak
hanya sekadar karya seni, tetapi menjadi bagian dari proses spiritual yang membantu pendengarnya
menemukan kembali kedamaian batin dan ketenangan jiwa.

. Pengalaman Spiritual dalam Mendengarkan Syair

Setiap kali syair KHR. Kholil As’ad berkumandang, para pendengarnya seolah dibawa ke dalam
sebuah perjalanan batin yang mendalam. Tidak hanya sekadar menikmati alunan suara atau
keindahan kata-kata, mereka merasakan sesuatu yang jauh lebih berarti: sebuah kesempatan untuk
merenung, memperbaiki diri, dan mendekatkan diri kepada Allah. Syair tersebut tidak hanya mengalir
melalui telinga mereka, tetapi meresap ke dalam hati, membawa setiap pendengarnya untuk
memikirkan lebih dalam tentang makna kehidupan dan tujuan mereka di dunia ini. Di sebuah majelis
taklim yang rutin diadakan di Pondok Pesantren Wali Songo, suasana tenang dan penuh khusyuk
memanjakan setiap pendengar yang hadir. Salah seorang santri, yang tampaknya sudah lama
menjadi pengikut setia syair KHR. Kholil As’ad, duduk bersila, matanya terpejam seolah menyerap
setiap kata yang terdengar. “Setiap kali saya mendengarkan syair beliau,” katanya, berbicara dengan
suara lembut penuh kekaguman, “saya merasa diajak untuk merenungkan banyak hal, dari kehidupan
sehari-hari hingga cara kita harus menjalani hidup dengan ikhlas dan sabar. Ini bukan hanya hiburan,
tapi pengingat untuk selalu bersyukur dan dekat dengan Tuhan.”

Kata-kata tersebut menggambarkan bagaimana syair KHR. Kholil As’ad telah menjadi lebih dari
sekadar rangkaian kata indah. Bagi para pendengarnya, ia menjadi medium untuk refleksi spiritual
yang mendalam. Ketika syair itu mengalun, setiap kata terasa seakan memiliki kekuatan untuk
membawa mereka masuk ke dalam ruang perenungan yang penuh makna. Ada keheningan yang
mendalam, bukan hanya dalam ruang fisik, tetapi juga dalam hati mereka, yang menuntun mereka
untuk mencari tahu lebih jauh tentang esensi hidup dan hubungan mereka dengan Tuhan. Bukan
hanya itu, setelah mendengarkan syair-syair tersebut, banyak pendengar merasa terdorong untuk
melakukan perubahan dalam kehidupan spiritual mereka. Salah seorang santri lainnya
mengungkapkan, “Saya merasa lebih semangat dalam beribadah setelah mendengarkan syair beliau.
Rasanya lebih dekat dengan Allah, dan saya lebih berusaha menata hidup dengan lebih baik.” Ketika
mendengar pengakuan ini, jelas bahwa syair tersebut tidak hanya memberikan ketenangan batin,
tetapi juga membangkitkan semangat dan motivasi untuk menjadi pribadi yang lebih baik, lebih dekat
dengan Tuhan.
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Dalam kehidupan sehari-hari di pesantren, banyak pendengar yang mengaku mulai lebih disiplin
dalam menjalani ibadah mereka. Mereka menjadi lebih tawakal saat menghadapi ujian hidup, lebih
sabar dalam mengatasi cobaan, dan lebih tulus dalam beramal. Syair KHR. Kholil As’ad telah
memberi mereka pelajaran hidup yang berharga tentang bagaimana menjalani kehidupan dengan
lebih sederhana, lebih ikhlas, dan lebih sabar. Sebuah pelajaran yang tidak hanya didapatkan melalui
kata-kata, tetapi melalui pengalaman spiritual yang mereka alami sendiri. Misalnya, ada seorang
santri muda yang merasa dirinya berubah setelah beberapa kali mendengarkan syair beliau.
Sebelumnya, ia sering kali merasa terhimpit dengan rutinitas duniawi, tetapi setelah mendengarkan
syair KHR. Kholil As’ad, ia merasa lebih ringan, lebih tenang, dan lebih terarah dalam hidupnya. “Dulu
saya sering merasa ragu dan tertekan,” katanya, “tapi setelah mendengarkan syair beliau, saya
merasa seperti diberi pencerahan. Saya lebih yakin dalam menjalani hidup, lebih sabar, dan lebih
percaya bahwa setiap ujian adalah bagian dari jalan menuju Allah.”

Dari sini terlihat jelas bahwa syair KHR. Kholil As’ad bukan hanya memberikan ketenangan batin,
tetapi juga mendorong pendengarnya untuk memperbaiki diri, baik dalam hubungan mereka dengan
Tuhan maupun dengan sesama. Bagi mereka, syair ini seperti cahaya yang menuntun mereka keluar
dari kegelapan ketidaktahuan dan keraguan, memberi mereka kejelasan dalam menjalani kehidupan
sehari-hari. Tidak jarang, mereka mengungkapkan bahwa syair beliau telah mengajarkan mereka
untuk menjalani hidup dengan lebih sederhana, lebih tulus, dan lebih penuh syukur. Bahkan, sebagian
pendengar merasa bahwa setelah mendengarkan syair KHR. Kholil As’ad, mereka memiliki
pandangan hidup yang lebih positif. Mereka merasa lebih mampu untuk menghadapi tantangan hidup
dengan hati yang lebih lapang, lebih sabar dalam menerima ujian, dan lebih ikhlas dalam setiap
langkah yang mereka ambil. Sebuah pengalaman yang tidak hanya mereka rasakan secara pribadi,
tetapi juga dalam hubungan mereka dengan sesama. Syair ini menjadi pengingat bahwa setiap
langkah yang mereka ambil, setiap perjuangan yang mereka hadapi, harus dilandasi dengan
keikhlasan dan ketulusan hati, karena pada akhirnya, semua itu adalah perjalanan menuju Tuhan.

Perubahan yang terjadi dalam diri pendengar bukan hanya sebatas pemikiran atau sikap, tetapi
juga tercermin dalam tindakan sehari-hari mereka. Beberapa dari mereka mulai lebih rajin dalam
beribadah, memperbaiki hubungan dengan sesama, dan lebih tulus dalam beramal. Mereka merasa
bahwa syair KHR. Kholil As'ad memberi mereka ruang untuk merenung dan memperbaiki diri,
menjadikan mereka lebih sadar akan pentingnya menjaga hubungan dengan Tuhan, serta lebih
bijaksana dalam menyikapi hidup. Keajaiban yang terkandung dalam syair-syair KHR. Kholil As’ad
terletak pada kemampuannya untuk merasuk ke dalam jiwa dan memberi efek yang mendalam dalam
kehidupan spiritual para pendengarnya. Syair ini tidak hanya berbicara tentang keindahan bahasa,
tetapi tentang bagaimana kita dapat menjalani hidup dengan penuh kesadaran, keikhlasan, dan
kesabaran. Bagi banyak orang, mendengarkan syair beliau menjadi pengalaman yang mengubah
hidup, sebuah pengalaman spiritual yang membawa mereka lebih dekat dengan Tuhan dan
memperbaiki diri dalam setiap aspek kehidupan. Bagi para pendengar, syair KHR. Kholil As’ad telah
menjadi alat refleksi yang tak ternilai harganya. la bukan hanya memberikan ketenangan, tetapi juga
mengajarkan mereka untuk merenungkan makna hidup, memperdalam pemahaman agama, dan
memperbaiki hubungan mereka dengan Tuhan. Dengan mendengarkan syair tersebut, mereka
merasa diberdayakan untuk menjalani hidup dengan lebih baik, lebih ikhlas, dan lebih penuh syukur.
. Pengaruh Syair KHR. Kholil As’ad dalam Membangun Komunitas

Syair KHR. Kholil As’ad tidak hanya menggerakkan jiwa individu, tetapi juga mengikat hati para
pendengarnya dalam satu kesatuan yang lebih besar, sebuah komunitas yang saling mendukung dan
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memperkuat ikatan spiritual melalui karya-karya beliau. Setiap majelis taklim yang digelar di Pondok
Pesantren Wali Songo menjadi saksi bagaimana syair-syair beliau menciptakan atmosfer yang penuh
dengan kedamaian dan kebersamaan. Bait demi bait yang dilantunkan seolah menjadi jembatan yang
menghubungkan hati-hati yang hadir di sana, membangun sebuah ikatan yang lebih dalam daripada
sekadar hubungan sosial. Di tengah suasana pengajian yang khusyuk, para santri duduk bersila,
menundukkan kepala, dan mendengarkan dengan penuh perhatian. Beberapa dari mereka
memejamkan mata, larut dalam makna yang terkandung dalam setiap kata-kata yang diucapkan.
Sebagian besar santri mengungkapkan bahwa, setelah mendengarkan syair beliau, ada semacam
perubahan dalam cara pandang mereka terhadap hidup. Salah seorang santri yang hadir di pengajian
itu berkata, “Ada rasa kebersamaan yang luar biasa setiap kali kami mendengarkan syair beliau
bersama-sama. Rasanya seperti terikat dalam satu tujuan yang sama. Kami ingin lebih dekat dengan
Allah, dan melalui syair-syair beliau, kami memperbaiki diri bersama-sama.”

Syair KHR. Kholil As’ad telah menjadi sarana untuk menciptakan kebersamaan yang tidak hanya
bersifat lahiriah, tetapi juga batiniah. Sebuah perasaan bahwa setiap individu yang hadir dalam
maijelis tersebut bukan hanya sekadar berbagi waktu, tetapi juga berbagi pengalaman spiritual yang
mendalam. Seperti sebuah ikatan tak terlihat, setiap bait syair yang dibawakan menciptakan rasa
saling memahami dan memperkuat solidaritas di antara mereka. Karya-karya beliau seolah
menembus batas pribadi, menciptakan sebuah ruang bersama yang dipenuhi oleh ketenangan,
kebersamaan, dan tujuan yang sama: mendekatkan diri kepada Tuhan. Di Pondok Pesantren Wali
Songo, majelis taklim bukan hanya sekadar forum untuk mendalami ajaran agama, tetapi juga
menjadi ruang di mana para pendengar bisa merasakan ikatan yang lebih dalam satu sama lain.
Setiap pertemuan adalah kesempatan untuk mendengarkan syair yang membawa makna lebih dari
sekadar estetika. Ketika syair KHR. Kholil As’ad menggema di ruang pengajian, seolah-olah semua
orang yang hadir berbicara dalam satu bahasa spiritual, berbagi kedamaian yang sama, dan saling
menguatkan dalam perjalanan iman mereka.

Santri-santri yang hadir di setiap pengajian sering kali merasa bahwa mendengarkan syair beliau
bukan hanya sebuah kegiatan untuk mengisi waktu, tetapi sebuah pengalaman yang memperdalam
ikatan mereka dengan Tuhan dan sesama. Seorang santri berusia 22 tahun, yang aktif mengikuti
pengajian di Pondok Pesantren Wali Songo, mengungkapkan bahwa, setiap kali mendengarkan syair
KHR. Kholil As’ad, dia merasa seperti diperbaharui dalam semangat beribadah. “Setelah
mendengarkan syair beliau, saya merasa lebih ringan, lebih tenang. Tidak hanya itu, saya merasa
bahwa kami, sebagai komunitas, berjalan bersama menuju Tuhan,” katanya, dengan wajah yang
tampak penuh rasa syukur. Kebersamaan ini juga tercipta dalam cara para santri saling mendukung
di luar pengajian. Sebagai contoh, dalam keseharian mereka, santri-santri di Pondok Pesantren Wali
Songo sering berbicara tentang syair-syair yang mereka dengar, saling mengungkapkan pemahaman
yang mereka peroleh, serta bagaimana syair tersebut memberikan pencerahan dalam hidup mereka.
Tak jarang, mereka berbagi momen mendalam, ketika setiap santri merasa bahwa syair tersebut
memberikan jawaban bagi keresahan hati, memberikan ketenangan dalam menghadapi cobaan
hidup. Mereka merasa tidak sendirian, seolah-olah perjalanan spiritual mereka berjalan seiring,
bersama-sama dalam satu ikatan yang kuat.

Syair KHR. Kholil As’ad tidak hanya menghubungkan mereka dengan Tuhan, tetapi juga dengan
sesama. Melalui setiap kata yang dilantunkan, syair ini mempererat tali persaudaraan di antara para
santri dan masyarakat sekitar. Di dalam majelis yang penuh dengan keheningan itu, masing-masing
individu merasa terhubung dalam tujuan yang sama: memperbaiki diri, memperkuat iman, dan
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mendekatkan diri kepada Tuhan. Ini adalah jenis solidaritas yang lebih tinggi, di mana ikatan yang
terbentuk bukan hanya berbasis pada hubungan sosial, tetapi pada tujuan spiritual yang lebih besar.
Para pendengar syair beliau merasakan sebuah penguatan spiritual yang datang dari bersama-sama
dalam mendengarkan syair. Mereka merasa bahwa syair ini adalah sarana untuk lebih mengenal diri,
dan sekaligus sebagai cermin untuk melihat kedalaman hati mereka. Saat mendengarkan syair KHR.
Kholil As’ad, seolah-olah mereka tidak hanya mendengar suara, tetapi merasakan langsung getaran
spiritual yang dibawa oleh setiap kata. Para santri sering kali bercerita bahwa, saat mendengarkan
syair tersebut, mereka merasakan seolah-olah setiap bait mengingatkan mereka untuk lebih
bersyukur, lebih tawakal, dan lebih ikhlas dalam menjalani hidup.

Dalam pertemuan-pertemuan pengajian, syair KHR. Kholil As’ad menjadi bagian tak terpisahkan
dari ritual keagamaan yang menyatukan para pendengarnya. Setiap orang, dengan latar belakang
dan pengalaman hidup yang berbeda, duduk bersama, mendengarkan, dan merenung bersama.
Mereka tidak hanya sekadar menyimak, tetapi ikut meresapi makna yang terkandung dalam setiap
syair yang disampaikan. Syair ini menumbuhkan rasa kebersamaan yang lebih kuat daripada sekadar
pertemuan sosial biasa. la membentuk ikatan yang terjalin dalam kedalaman spiritual yang tak
terucapkan, menghubungkan hati-hati yang terpisah oleh jarak dan waktu. Bagi para santri, syair
KHR. Kholil As’ad menjadi lebih dari sekadar karya seni. la adalah medium yang membawa mereka
lebih dekat satu sama lain dan lebih dekat kepada Tuhan. Hal ini terjadi karena syair tersebut tidak
hanya berfungsi sebagai hiburan atau dakwah, tetapi sebagai jembatan yang mempererat hubungan
spiritual di dalam komunitas. Setiap bait syair yang dibawakan seolah menciptakan sebuah ruang
bersama, tempat di mana para pendengar bisa merasa saling menguatkan dan memperbaiki diri
bersama.

Ini adalah bentuk solidaritas yang kuat, yang tercipta bukan hanya dari kata-kata, tetapi dari
pengalaman spiritual yang mendalam yang mereka alami bersama. Di setiap pengajian dan majelis
taklim yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Wali Songo, ada perasaan bahwa setiap individu yang
hadir tidak hanya sekadar mendengarkan syair, tetapi turut serta dalam perjalanan spiritual yang lebih
besar. Sebuah perjalanan di mana mereka merasa terhubung dalam satu tujuan yang sama:
mendekatkan diri kepada Allah, memperbaiki diri, dan mempererat persaudaraan di antara mereka.
Syair KHR. Kholil As’ad bukan hanya menyentuh hati individu, tetapi juga memperkuat ikatan sosial
yang ada, membangun solidaritas yang mendalam, dan menciptakan rasa kebersamaan yang lebih
besar dalam komunitas.

Kesimpulan

Fenomena kecanduan terhadap syair KHR. Kholil As’ad bukanlah sekadar ketertarikan terhadap
seni atau hiburan semata, tetapi mencerminkan pengalaman spiritual yang mendalam. Syair-syair
beliau mampu menciptakan ikatan emosional yang kuat di antara pendengarnya, baik secara individu
maupun kolektif. Melalui penelitian ini, dapat dipahami bahwa syair KHR. Kholil As’ad bukan hanya
berfungsi sebagai medium dakwah atau hiburan, tetapi sebagai sarana yang efektif untuk
memperdalam pemahaman spiritual dan mempererat hubungan antara umat dengan Tuhan.
Keterikatan emosional yang dialami oleh pendengar terhadap syair KHR. Kholil As’ad terbangun dari
kekuatan spiritual yang terkandung dalam setiap kata dan bait yang disampaikan. Pendengar merasa
seolah-olah mereka dipandu untuk merenungkan makna hidup, memperdalam pemahaman agama,
dan memperbaiki hubungan mereka dengan Tuhan. Selain itu, banyak dari mereka yang merasa
terdorong untuk meningkatkan disiplin dalam beribadah, menjadi lebih sabar dalam menghadapi ujian
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hidup, dan lebih tulus dalam beramal. Hal ini menunjukkan bahwa syair KHR. Kholil As’ad berperan
sebagai sarana untuk menciptakan perubahan positif dalam kehidupan spiritual mereka, yang terlihat
dari peningkatan kedisiplinan beribadah, kesabaran, dan ketulusan dalam beramal.

Selain dampak pribadi yang dialami oleh pendengar, syair KHR. Kholil As’ad juga berperan dalam
mempererat hubungan sosial di dalam komunitas. Di lingkungan Pondok Pesantren Wali Songo, syair
beliau menjadi medium yang menghubungkan hati para pendengar dan menciptakan solidaritas di
antara mereka. Melalui majelis taklim dan pengajian yang rutin diadakan, para santri dan masyarakat
sekitar tidak hanya merasa terhubung dengan Tuhan, tetapi juga dengan sesama. Syair-syair KHR.
Kholil As’ad membantu menciptakan rasa kebersamaan dalam komunitas yang memperkuat rasa
kekeluargaan dan solidaritas, serta meningkatkan kepedulian sosial di kalangan pendengarnya.
Fenomena kecanduan terhadap syair KHR. Kholil As’ad juga menunjukkan betapa pentingnya seni
sebagai alat dakwah yang efektif dalam meningkatkan spiritualitas umat. Dalam konteks ini, syair
bukan hanya sekadar hiburan atau bentuk ekspresi seni, tetapi juga menjadi sarana untuk
memperdalam makna hidup dan memperkuat ikatan dengan Tuhan. Hal ini menggambarkan bahwa
syair KHR. Kholil As’ad memiliki peran yang lebih besar daripada sekadar karya seni, yaitu sebagai
medium spiritual yang membawa dampak signifikan bagi kehidupan pribadi dan sosial pendengarnya.

Namun demikian, meskipun fenomena kecanduan terhadap syair ini membawa dampak positif
dalam kehidupan spiritual dan sosial para pendengar, perlu dicermati bahwa kecanduan ini tidak
boleh mengarah pada ketergantungan yang berlebihan terhadap media tersebut. Pendengar harus
tetap mampu menjaga keseimbangan dalam menjalani kehidupan sehari-hari dan tidak menjadikan
syair sebagai pelarian dari tantangan hidup yang sebenarnya. Kecanduan yang sehat terhadap syair
haruslah dilihat sebagai alat untuk memperkuat iman dan memperdalam spiritualitas, bukan sebagai
pengganti dari upaya konkret dalam menghadapi ujian hidup.
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